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Abstrak: Tafsir al-Kasysya>f karya az-Zamakhsyari sebagai objek kajian 
dalam penulisan ini, karena tafsir ini merupakan salah satu kitab tafsir yang 
sangat menekankan aspek kebahasaan (morfologi) sebagai pendekatan dalam 
melakukan penafsiran. Kemudian tafsir ini pula sebagai tafsir yang 
penafsirannya bercorak rasional. Hal ini didasarkan karena bahasa Al-Qur’an 
memiliki fleksibilitas yang tinggi yang dapat dipahami secara rasional, baik 
secara tekstual maupun kontekstual dengan berbagai pendekatan, termasuk 
pendekatan kebahasaan. Aspek kebahasaan telah memainkan peranan yang 
cukup penting dalam penafsiran Al-Qur’an. Bahkan para ulama’ menetapakan 
syarat umum yang harus dikuasai oleh mufasir yaitu penguasaan kaidah-
kaidah kebahasaan. 
Kata kunci: al-Kasysya>f, az-Zamakhsyari, Morfologi. 
 
Pendahuluan 
Al-Qur’an merupakan Sebuah kitab suci yang sangat luas maknanya, bisa 
dikaji dari berbagai disiplin keilmuan. Namun yang akan lebih menarik lagi 
adalah ketika Al-Qur’an dikaji dan dibahas dari segi bahasa yang digunakannya 
(bahasa arab). Bahasa arab merupakan bahasa yang kaya akan makna, dalam dan 
sangat luas dalam segala segi, baik kosa kata, keindahan dan gaya sastranya. 
Sehingga ilmu bahasa arab memiliki cabang-cabang dalam pembahasannya, 
berupa ilmu nahwu, sharef, bala>ghah, badi’, dan lain-lain. 
Untuk memahami petunjuk-petunjuk di dalam Al-Qur’an tersebut, para 
‘ulama sepanjang zaman mencoba menafsirkannya. Menafsirkan Al-Qur’an 
merupakan usaha sungguh-sungguh yang dikerahkan oleh seorang mufassir untuk 
memahami dan mendalami kandungan-kandungan dan berbagai aspek yang 
terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Para mufassir telah melakukan penafsiran Al-
Qur’an dalam beberapa macam penafsiran. Di antara mereka ada yang 
menafsirkannya dalam bentuk al-Tafsir bi al-ma’tsur, ada yang menafsirkannya 
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dalam bentuk al-Tafsir bi al-ra’yi>, al-Tafsi>r bi al-lugha>h dan adapula yang 
menafsirkannya menurut paham kelompok dan aliran masing-masing. 
Salah satu kitab tafsir yang banyak beredar di kalangan muslimin adalah kitab 
tafsir al-Kasysya>f karya al-Zamakhsyari. Kitab tafsir ini adalah kitab yang agung 
nilainya dari segi bayan, balaghah dan aspek-aspek kemu’jizatan Al-Qur’an lainnya. 
Kedalaman ilmu dan kemampuan kebahasaannya mampu mengeluarkan wajah baru bagi 
tafsirnya sehingga bisa menyingkapkan kepada kita tentang keindahan Al-Qur’an, 
balaghahnya yang mencengangkan dan kekuatan kemu’jizatannya belum pernah 
dilakukan orang sebelumnya. Ini menjadikan karyanya ini sangat digandrungi. 
Kitab ini benar-benar tiada duanya di bidang tafsir dan merupakan ensiklopedi bagi 
para ‘ulama dan pengkaji Tafsir. Para pengkritiknya pun telah mengakui keindahan dan 
kebaikannya, meski banyak ajaran mu’tazilah di dalamnya yang merupakan konsekuensi 
logis dari faham dan aliran yang dianut al-Zamakhsyari.35 Tulisan ini akan mencoba 
menelaah kitab tafsir al-Kasysya>f ini sebagai karya terbesar al-Zamakhsyari. Uraian 
akan membahas mengenai metodologi morfologi (nahwu dan sharef), corak penafsiran 
yang dipakai, contoh penafsiran ayat serta analisis morfologinya. 
Az-Zamakhsyari dan Tafsir Al-Kasysya>f 
Riwayat Hidup Zamakhsyari 
Sebagaimana tertulis dalam tafsir al-Kasysya>f, nama lengkap al-
Zamakhsyari ialah Abd al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn ‘Umar al-
Zamakhsyari. Tetapi ada juga yang menulis Muhammad ibn ‘Umar ibn 
Muhammad al-Khawarizmi al-Zamakhsyari.36 Beliau lahir di Zamakhsyari, 
sebuah kota kecil di Khawarizmi pada hari rabu 27 Rajab 467 H. Atau 18 Maret 
1075 M. Beliau berasal dari keluarga miskin, tetapi alim dan ta’at beragama.37 
Bapaknya adalah seorang ulama besar di daerahnya. Melalui beliaulah, 
Zamakhsyari yang mengalami cacat kaki sejak masih kecil, yang menjadikan ia 
merasa lemah dan tidak sanggup untuk menanggung perkawinan dan keluarga,38 
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kemudian mendapatkan pendidikan dasarnya serta menghafal Al-Qur’an. 
Selanjutnya ia meneruskan jenjang pendidikannya di Khawarizm (Bukhara) yang 
saat itu dikenal sebagai pusat peradaban islam. Di Khawarizm inilah, 
Zamakhsyari aktif dalam halaqah-halaqah ilmiah bersama dengan ulama-ulama 
besar, dan mazhab resmi beliau adalah Hanafi. 
Di antara guru-guru beliau adalah Mahmud Jarir Al-Dhabbi al-Isfaha>ni (w. 
507 H). Melalui al-Dhabbi, beliau belajar berbagai bidang ilmu, seperti sastra 
arab, ilmu I’rab, kalam dan tauhid. Dan melalui al-Dhabbi juga, beliau mengenal 
aliran Muktazilah sekaligus mendalaminya, bahkan kemudian menjadi ideologi 
resminya. Gurunya yang lain adalah syaikh Abu ‘Ali al-Dharir, syaikh al-Sadid 
al-Khayyath dalam bidang fiqh, al-Hakim al-Jatsmi al-Zaidi al-Mu’tazili dan 
Ruknuddin Muhammad al-Ushuli. 
Al-Zamakhsyari membujang seumur hidup. Sebagian besar waktunya 
diabadikan untuk ilmu dan menyebarluaskan faham yang dianutnya, seperti sering 
dilakukan kalangan Mu’tazilah pendahuluannya. Oleh karena itu tidak 
mengherankan apabila penulis biografinya mencatat kurang lebih 50 buah karya 
tulisannya yang mencaku berbagai bidang. Sebagian karya al-Zamakhsyari ada 
yang masih dalam bentuk manuskrip. Beliau wafat di jurnaniyah pada malam 
‘Arafah tahun 538 H.39 
Al- Zamakhsyari adalah orang-orang alim teristimewa dalam masalah 
nahwu, bahasa, sastra dan tafsir.Ra’yinya dalam bahasa Arab diakui oleh ahli-ahli 
bahasa. Zamakhsyari menganut kepercayaan muktazilah, bermadzhab hanafi. 
Dialah yang mengarang kitab al-Kasysya>f menyokong akidah dan madzhabnya. 
Di dalam tafsirnya itu jelas terlihat bahwa Zamakhsyari itu berhasil melunturkan 
kepintarannya, kecerdikannya dan kemahirannya itu sendiri karena padanya ada 
tanda-tanda yang dapat dilihat dari jauh bahwa dia telah menghimpunkan ayat-
ayat untuk membantu muktazilah dan menolak lawan-lawannya.40 
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Tapi dari pihak bahasa dia telah menyingkapkan tabir keindahan Al-Qur’an dan 
balaghahnya yang menarik bila ditinjau dari sudut ilmu balaghah, ilmu al-Bayan, sastra, 
nahwu dan tasrif. Kitabnya ini menjadi tempat pengambilan oleh orang dalam bahasa. Di 
dalam pendahuluan kitabnya itu dia menyebutkan bahwa ada orang yang menadi 
penghalang bagi tafsirnya karena orang ini tidak menyelami dengan mendalam. Dia 
adalah orang yang unggul dalam dua macam ilmu khusus Al-Qur’an.Yaitu ilmu ma’ani 
dan ilmu bayan. Dia tidak tergesa-gesa dalam mengemukakan kedua ilmu ini.41 
Pada tahun 502 H, Zamakhsari melakukan perjalanan ke Makkah dan tinggal di sisi 
Ka’bah, oleh karena itu, beliau mendapat julukan Jarullah (tetangga Allah). Dan di sana 
pula ia menulis tafsirannya, al-Kasysya>f ‘an Haqa>’iqi Gawa>midit Tanzi>l wa 
Uya>nil Aqa>wi>l fi Wuju>hit Ta’wi>l.42Ketika usia Zamakhsyari sudah mulai lanjut, ia 
merasa sangat merindukan Makkah. Maka berangkatlah ia ke Makkah untuk kedua 
kalinya pada tahun 526 H, dan menetap di sana selama tiga tahun.  
Selama di Makkah yang kedua itulah, ia menyusun kitab tafsir al-Kasysya>f, 
kemudian ia kembali lagi ke kota asalnya, Khawarizm. Ketika dalam perjalanan menuju 
Khawarizm ia singgah di Baghdad tahun 533 H, dan menyempatkan diri membaca buku-
buku bahasa dan sastra arab karya Abi Manshur al-Jawaliqi. Menurut Abu al-Yaman 
Zabid bin al-Hasan al-Kindi atau Taj al-Di>n (w.613 H) bahwa “Zamakhsyari> adalah 
orang non Arab yang pada masa itu paling menguasai bahasa dan sastra arab”. Akhirnya, 
pada tahun 538 H, Zamakhsyari meninggal dunia dan dimakamkan di daerah Jurjaniyah, 
Khawarizm. 
Adapun karya beliau dalam bidang hadits, tafsir, nahwu, bahasa, ma’ani dan lainnya 
yaitu: 
a. Bidang tafsir: al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-
Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l terdiri dari 4 jilid. 
b. Bidang Hadis: al-Fa>’iq fi Gari>b al-Hadi>s. 
c. Bidang Fiqih: al-Ra’id fi al-Fara>id. 
d. Bidang Ilmu Bumi: al-Jiba>l wa al-Amkinah. 
e. Bidang Akhlaq: Mutasya>bih Asma al-Ruwat, al-Kali>m al-Naba>wig 
fi> al-Mawa>’iz al-Nasa>’ib al-Kiba>r al-Nasa>’ib al-Siga>r, 
Maqa>mat fi> al-Mawa>’iz, Kitab fi Mana>qib al-Imam Abi Hani>fah. 
f. Bidang sastra: Diwan Rasa’il, Diwan al-Tamsil, Tasliyat al-Darir. 
g. Bidang ilmu Nahwu: al-Namuzaj fi al-Nahw, Syarh al-Kitab Sibawaih, 
Syarh al-Mufassal fi al-Nahw. 
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h. Bidang Bahasa: Asas al-Bala>ghah, Jawa>hir al-Lugh>ah, al-Ajna>s, 
Muqa>dimah al-Adab fi> al-Lugha>h. 
 
Kitab al-khasysya>f karya az-Zamakhsyari adalah sebuah kitab tafsir 
paling masyhur diantara sekian banyak tafsir yang disusun oleh mufassir bir-ra’-
yi yang mahir dalam bidang bahasa. Al-alusi, Abus Su’ud, an-Nasafi dan para 
mufassir lain banyak mengutib dari kitab tersebut, tetapi tanpa menyebut 
sumbernya.43 
Tafsir Al-Kasysya>f 
Nama lengkap tafsir al-Kasysya>f adalah al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-
Tanzil wa ‘Uyun al-Ta’wil fi Wujuh al-Ta’wil. Disusun tahun 526 H, dan selesai 
tahun 528 H.  Di Makkah al-Mukarramah.44 Kemudian dicetak pertama kali tahun 
1276 H/1856 M di Inggris terdiri dari 4 jilid. Kemudian pada tahun 1281 H 
dicetak lagi di Kairo oleh penerbit Bulaq, lalu mengalami cetak ulang berkali-kali. 
Tafsir al-Kasysya>f, dilihat dari sisi kebahasaan, keindahan susunan sastra 
dan balaghahnya, merupakan kitab tafsir yang tiada tanding. Menurut Muhammad 
al-Zuhaili, al-Kasysya>f adalah kitab tafsir yang pertama yang mengungkap 
rahasia bala>ghah Al-Qur’an, aspek-aspek kemukjizatannya, kedalaman makna 
lafal-lafalnya, dan ini salah satu sebab yang melumpuhkan kemampuan orang –
orang Arab untuk menentang dan mendatangkan bentuk yang sama dengan Al-
Qur’an.45 
Dari sekian banyak kitab tafsir Muktazilah yang ada, al-Kasysya>f adalah 
satu-satunya kitab tafsir Muktazilah yang sampai ke kita dalam keadaan lengkap 
dan utuh. Bahkan ia telah menjadi rujukan utama bagi kitab-kitab tafsir yang lain, 
khususnya dari sisi kebahasaan, bahkan dari sisi inilah al-Kasysya>f banyak 
memperoleh pujian. 
Salah satu kitab yang sering dikutip Zamakhsyari adalah Tahdzi>b al-
Tafsir, karya al-Hakim al-Jutsami. Sebab beliau termasuk salah satu guru 
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utamanya, sebagaimana ia juga merujuk pada kitab-kitab Muktazilah lainnya, 
terutama sekali kitab Abi Muslim al-Ishfahani, sekaligus beliau melakukan tarjih 
terhadapnya. Akan tetapi, pada kenyataannya Zamakhsyari telah melakukan 
perubahan atas penafsiran gurunya, al-Hakim, sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Dr. Zarzur:46 
“Teknik penukilan yang dilakukan oleh Zamakhsyari adalah berbeda 
dengan yang lain, karena beliau melakukan perubahan-perubahan 
mendasar atas pendapat gurunya, al-Hakim, bahkan susunannya pun juga 
berbeda dengan gurunya tersebut. Walhasil, secara umum, pendapat 
Zamakhsyari mencerminkan sikap fanatic (ta’ashshub) beliau atas mazhab 
Muktazilahnya; bahkan terkesan dipaksakan dan bertele-tele. Hanya 
sedikit sekali dari penafsiran Zamakhsyari yang benar-benar sesuai 
dengan manhaj gurunya.” 
 
Barangkali karena hal inilah, sehingga Zamakhsyari mendapat kecaman 
yang sangat pedas dan tajam karena ta’ashshubnya kepada mazhab Muktazilah. 
Akan tetapi, Allah lah yang Maha Tahu keadaan yang sebenarnya. Kemudian 
metode penyusunan dari tafsir ini menggunakan metode tahlili, yaitu suatu 
metode tafsir yang menyoroti ayat-ayat Al-Qur’an dengan memaparkan segala 
makna dan aspek yang terkandung di dalamnya sesuai dengan urutan bacaan (ayat 
dan surah) dalam mushaf Utsmani.47 
Al-Zamakhsyari dalam menafsirkan Al-Qur’an memang telah melakukan 
analisis mufradat dan lafaz Al-Qur’an dari sudut pandang kebahasaan, 
menerangkan unsur-unsur balaghah yang terdapat di dalamnya yang didasarkan 
penggunaan kata itu dalam bahasa dan syair-syair arab, dan kadangkala 
berdasarkan hadis Nabi SAW dan bahkan disertai dengan ijtihad dan analisisnya 
sendiri. Uraiannya nampak sangat menitikberatkan kepada analisis kebahasaan 
dan balaghah. 
Kemudian dalam hal corak penafsiran, Tafsir al-Kasysya>f menggunakan 
corak al-tafsir bi al-ra’yi. Al-Tafsir bi al-ra’yi ialah penafsiran yang didasarkan 
atas pendapat, keyakinan (paham), ijtihad, dan qiyas. Penafsiran seperti ini, 
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menurut al-Dzahabi, didasarkan atas ijtihad yang dilakukan oleh mufassirnya, 
setelah mufassir yang bersangkutan menguasai berbagai ilmu bantu lainnya, 
seperti pengetahuan tentang bahasa arab, pengetahuan tentang kosakata Arab dan 
maknanya, dengan berdasar kepada syair-syair jahili, mempunyai pengetahuan 
tentang asba>b al-nuzul, mengetahui tentang nasikh mansukh, dan hal-hal lain 
yang dibutuhkan untuk menafsirkan Al-Qur’an. 
Pengelompokan tafsir al-Kasysya>f ini sebagai tafsir dengan corak al-
tafsir bi al-ra’yi pada hakikatnya didasarkan atas kenyataan bahwa untuk 
menafsirkan ayat-ayat tertentu, tafsir ini tidak menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an, 
tidak didasarkan atas hadits-hadits Nabi, pendapat para sahabat dan para tabi’in. 
Meskipun diakui bahwa di dalamnya terdapat beberapa hadis yang dikemukakan 
oleh al-Zamakhsyari, tetapi hadis itu hanyalah untuk mendukung beberapa bagian 
dari penafsirannya. 
Hal yang paling pokok yang mendorong para ulama memasukkan tafsir ini 
dalam kelompok al-tafsir bi al-ra’yi ialah penafsirannya sangat didominasi oleh 
pendapat dan pandangan kelompok yang dianut oleh mufassirnya. Corak 
penafsiran seperti ini pada hakikatnya merupakan lawan dari bentuk penafsiran 
dengan corak al-tafsir bi al-ma’tsur. 
Di dalam tafsir al-Kasysya>f memang tidak tampak adanya penafsiran 
suatu ayat yang didasarkan atas ayat yang lain, tidak pula ditemukan adanya 
hadits Nabi yang mendukung penafsirannya, kecuali di beberapa ayat saja, dan 
juga tidak ditemukan adanya pendapat para sahabat dan tabi’in dalam 
penafsirannya. Dari sinilah, maka al-Kasysya>f dapat dikelompokkan sebagai 
tafsir dengan corak al-tafsir bi al-ra’yi. 
 
Metodologi Bahasa (Morfologi) Zamakhsyari Dalam  Tafsir Al-Kasysya>F 
Metodologi Morfologi 
Metodologi berasal dari kata “Metode” artinya cara yang tepat untuk 





artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama 
untuk mencapai suatu tujuan.48 
Metodologi adalah masalah yang sangat penting dalam sejarah 
pertumbuhan ilmu, metode kognitif yang betul untuk mencari kebenaran adalah 
lebih penting dari filsafat, sains, atau hanya mempunyai bakat.49Sedangkan 
morfologi, menurut Ramlan50 ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan 
atau yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata. Dalam bahasa Arab 
morfologi itu disebut ilmu al-sharf.. Tarigan51 membagi morfologi menjadi dua 
tipe analisis yaitu (1) morfologi sinkronik, (2) morfologi diakronik. Morfologi 
sinkronik menelaah morfem-morfem dalam satu cakupan waktu tertentu, baik 
waktu lalu maupun waktu kini. Morfologi diakronik menelaah sejarah atau asal-
usul kata, dan mempermasalahkan mengapa misalnya pemakaian kata kini 
berbeda dengan pemakaian kata pada masa lalu. 
Walaupun morfologi oleh sebagian ahli dinyatakan sebagai ilmu sharef, 
tapi jumhur ulama’ berpendapat bahwa ilmu sharef adalah bagian dari pada ilmu 
nahwu, karena ilmu sharef tidak bisa berdiri sendiri. Berdasarkan ini, pengertian 
ilmu nahwu adalah kaidah-kaidah untuk mengetahui tentang sighat (bentuk-
bentuk) kata dalam bahasa arab, serta keadaan kata tersebut, baik ketika mufrad 
(berdiri sendiri) atau tersusun (murakkab).52 Jadi bisa kita simpulkan bahwa 
morfologi dalam bahasa arab adalah ilmu nahwu dan sharef. 
Dari definisi dan pernyataan di atas, metodologi morfologi pada 
pembahasan ini adalah cara melakukan atau mendapatkan makna dari ayat-ayat 
Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan ilmu nahwu dan sharef. 
Zamakhsyari dan Ilmu Nahwu Sharef (Morfologinya) 
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Setelah dengan panjang lebar menjelaskan tentang kehidupan 
Zamakhsyari, perlu sekiranya sekilas mengupas pengetahuan dan mazhab 
Zamakhsyari dalam ilmu nahwu dan sharef, yang akan menjadi titik fokus 
pembahasan kita kali ini. Agar setidaknya istilah-istilah atau bahasa nahwu dan 
sharef yang terdapat pada kitab al-Kasysyaf bisa kita terka secara lebih luas dan 
mendalam. 
Sejarah lahirnya ilmu nahwu dan sharef adalah berbeda-beda pendapat, 
namun disekian pendapat tersebut terkumpul kesepakatan bahwa peletak dasar 
pertama ilmu nahwu dan sharef adalah Ali bin Abi Thalib, penyusunan awal oleh 
Abul Aswad ad-Du’ali, dan salah satu muridnya yaitu Abdullah bin Abi Ishak al-
Hadromiy sebagai pengembangan dan penjelas dari kaidah-kaidah nahwu sharef, 
serta Isa bin ‘Amr mengumpulkan dan menyempurnakannya, sampai selesai 
permasalahannya pada kitab Sibawaih.53 
Ada beberapa kisah tentang awal munculnya ilmu nahwu dan sharef, 
diantaranya adalah kisah yang diceritakan oleh Abul Aswad ad-Du’ali, beliau 
menceritakan bahwa: Saya masuk menemui Amiril Mukminin Ali bin Abi Thalib 
r.a dan melihatnya mondar-mandir berfikir, saya pun bertanya: apakah yang 
sedang kau pikirkan ya Amiril Mukminin? Beliau menjawab: saya mendengarkan 
di Negeri kita ini kesalahan-kesalahan dalam berbahasa, sehingga saya ingin 
meletakkan atau menulis sebuah kitab tentang dasar-dasar kaidah bahasa Arab. 
Saya menjawab: jika kau melakukan hal ini wahai Amiril Mukminin, maka 
sungguh telah kau menghidupkan dan menyelamatkan (bahasa) kita, dan tetaplah 
(kekallah) bahasa kita ini sebagai mestinya. 
Beberapa hari kemudian, saya mendatanginya dan beliau menyerahkan 
kepada saya selembar kertas yang isinya: “bismillahirrahmanirrahim, Kalam 
terdiri dari isim, fi’il, dan huruf. Adapun isim adalah sesuatu yang mengabarkan 
tentang yang dinamakan, fi’il adalah sesuatu yang mengabarkan tentang 
pergerakan atau perbuatan, sedangkan huruf adalah sesuatu yang mengabarkan 
tentang makna selain isim dan fi’il”. Kemudian beliau berkata, ikuti dan 
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tambahkanlah sesuai dengan yang kau temukan ! ketahuilah ya Abal Aswad 
bahwa isim ada tiga: zhohir, mudhmar, dan sesuatu yang bukan zhohir dan 
mudhmar. Diantaranya juga ada huruf nashab yaitu لعل ،تيل ،ّنأ ،ّنإ dan belum saya 
sebutkan  ّنكل , sehingga beliau perintahkan untuk menambahkan ke dalam huruf 
nashab tersebut. dan setiap kali ingin meletakkan setiap bab dari ilmu nahwu, 
saya selalu ajukan terlebih dahulu kepada Amiril Mukminin sampai semuanya 
baik dan benar. Sehingga beliau pun berkata: alangkah baik dan indahnya ilmu 
nahwu ini.54 
Ada juga cerita ketika Abul Aswad ad-Du’ali bersama putrinya melihat ke 
langit, putrinya memperhatikan keindahan bintang-bintang, kemudian berkata 
pada ayahnya:  ِءامسلا ُنسحأ ام (seperti kalimat istifham). Kemudian beliau 
menjawab, “bintangnya”. Maka anaknya berkata lagi, “maksudnya, saya sangat 
kagum”. Sehingga ayahnya pun memperbaiki ucapan sang putrinya, dengan 
kalimat “ َءامسلا َنسحأام”. 
Cerita lain juga datang dari Abu Aswad ad-Du’ali bahwa dia mendengar 
ada orang membaca ayat “هِلوسرو نيكرشملا نم ءيرب َالله نإ” (membaris khafadh-kan 
kata Rosul, padahal mestinya dibaca nashab, ma’thuf pada lafazh Allah). Kerana 
mendengar perkataan ini, Abul Aswad Ad-Duali menjadi ketakutan, ia takut 
keindahan Bahasa Arab menjadi rusak dan gagahnya Bahasa Arab ini menjadi 
hilang, padahal hal tersebut terjadi di awal mula daulah Islam. Lalu beliau 
mengarang bab ‘Athof dan Na’at. Semua kejadian seperti ini selalu dihadapkan 
kepada khalifah Ali bin Abi Thalib ra, kemudian beliau berkata kepada Abul 
Aswad ad-Du’ali, “ َوحنلا اذه حنأ” (ikuti cara ini). Dari sinilah diambil nama ilmu 
nahwu ini. 
Seiring dengan berjalannya waktu, kaidah Bahasa Arab berpecah belah 
menjadi dua mazhab, yakni mazhab Basrah dan Ku>fi (padahal kedua-duanya 
bukan termasuk daerah Jazirah Arab). Kedua mazhab ini tidak henti-hentinya 
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tersebar sampai akhirnya mereka membaguskan pembukuan ilmu nahwu sampai 
kepada kita sekarang.55 
Sedangkan Zamakhsyari adalah ulama nahwu yang lahir setelah sempurna 
dan berakhirnya masa mazhab Bashrah dan Kufah (tergolong muta’akhkhirin). 
Sebagaimana yang sudah maklum, ulama’ Nahwu yang terakhir dari golongan 
Bashrah adalah Abul Abbas Muhammad bin Yazid al-Mubarrad (w. 285 H). 
Sedangkan ulama’ nahwu yang terakhir dari golongan Kufah adalah Abul Abbas 
bin Yahya Tsa’labi (w. 291 H). Dan Zamakhsyari lahir pada tahun 467 H dan 
wafat pada tahun 538 H. jadi dengan ini beliau tergolong ulama’ nahwu 
muta’akhkhirin.56 
Setelah berakhirnya mazhab Bashrah dan Kufah, muncullah Madrasah 
Baghdad, yang bertahan lama sampai dinasti Abbasiyah terkalahkan. Dan 
madrasah Baghdad hanya sedikit berperan dalam masalah-masalah bahasa 
(khususnya nahwu dan sharef). Yang mana awalnya mereka lebih condong 
kepada apa yang ditinggalkan dari Kufah, tapi belakangan mereka banyak 
berpegang dengan istilah-istilah ulama’ Bashrah.57 
Kemudian, Zamakhsyari dinisbahkan kepada mazhab mana? Dr. Syauqi 
dan Prof. Abdul Hamid Hasan mengatakan bahwa Zamakhsyari termasuk mazhab 
Baghdad. Akan tetapi pendapat tersebut masih banyak yang membantah, karena 
Zamakhsyari tidak pernah tinggal disana kecuali hanya satu kali ziarah 
(berkunjung).58 
Jika tempat tinggal jadi panduan, maka Zamakhsyari tidak bisa 
disandarkan kemanapun kecuali tempat tinggalnya sendiri (Khawarizm). Akan 
tetapi, jika dasar-dasar istilah atau masalah-masalah dalam ilmu nahwu dan sharef 
yang jadi panduan, maka akan bisa dinisbahkan antara Bashrah, Kufah atau 
Baghdad. Sesungguhnya Zamakhsyari banyak menggunakan pendapat-pendapat 
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ulama’ Bashrah, memegang dasar-dasar dan istilah-istilah ulama’ Bashrah. 
Sehingga jika demikian, Zamakhsyari bisa dikatakan Bashoriyyun (golongan 
ulama’ Bashrah). 
Untuk lebih jelasnya, kita bisa menilai dan membedakan seseorang itu 
akan condong kemana dengan 4 hal, sebagai berikut: 
a. Dasar-dasar yang menjadi pegangannya 
b. Istilah-istilah yang digunakan 
c. Kemana dia menisbahkan atau mencondongkan dirinya 
d. Masalah-masalah khilafiyah (perbedaan) 
 
Jika berpegang/berpatokan pada 4 hal di atas, maka jelas Zamakhsyari 
tergolong Bashoriyyun. Pertama, Ulama’ Bashrah berpegang kepada kelompok 
bahasa arab yang fasih dan tidak mengkiaskan hal-hal yang sedikit dan bersifat 
jarang, sedangkan ulama’ Kufah tidak demikian.  Zamakhsyari mengikuti ulama’ 
Bashrah. Kedua, Zamakhsyari juga menggunakan istilah ulama’ Bashrah seperti: 
na’at, zharf, jar, majrur, badal, muta’addi, lazim dan sebagainya. Ketiga, 
Zamakhsyari sendiri mengakui dirinya lebih condong dan sepakat dengan ulama’ 
Bashrah. Keempat, masalah-masalah khilafiyah seperti: 
a. Mashdar adalah asal kata dari fi’il dan pecahannya (Bashrah), sedangkan 
Kufah mengatakan fi’il adalah asal dari semua kata. 
b. Fa’il harus setelah fi’il (Bashrah), sedangkan Kufah boleh didahulukan. 
c. Kata معن dan سئب adalah fi’il (Bashrah), sedangkan Kufah itu isim. 
d. Hal harus nakirah (Bashrah), sedangkan Kufah dan Baghdah boleh 
makrifat. 
e. Kata لعفأ pada kata ta’ajjub (هلعفأام) adalah fi’il (Bashrah), sedangkan 
Kufah kata itu tergolong isim. 
f. Khabar ( َّنإ) rofa’ dengan huruf (Bashrah), sedangkan Kufah rofa’ dengan 
sebelum masuknya huruf tersebut. 
g. Penggabungan isim yang tidak diidhofahkan dan ada kata laqob (gelar), 
maka isim harus diidhofahkan pada gelar tersebut (ulama’ Bashrah), 
sedangkan ulama Kufah tidak demikian. 
h. Isim manshub (baris atas) dengan ناك, maka itu adalah sebagai khobarnya 
(ulama’ Bashrah), sedangkan ulama’ Kufah mengatakan itu sebagai hal. 
i. Bahwa huruf mim ( ّم) pada kata  ّمهللا adalah sebagai pengganti dari huruf اي 
nida’ (ulama’ Bashrah), sedangkan ulama’ Kufah tidak demikian. 
j. Tamyiz dari مك istifham harus mufrod, tidak boleh dari bentuk lain (ulama’ 
Bashrah), sedangkan ulama’ Kufah boleh dalam bentuk jamak pula. 
k. Baris rofa’ (dapan) pada fi’il mudhore’ karena menduduki posisi isim 
(ulama’ Bashrah), sedangkan menurut ulama’ Kufah, karena tidak adanya 





l. Kata لك  dan نوعمجأ tidak boleh menjadi taukid pada saat nakiroh (ulama’ 
Bashrah), sedangkan ulama Kufah boleh. 
m. Tidaklah fi’il mudho’af ruba’iy terbentuk dari fi’il mudho’af tsulatsiy, 
seperti  َضغْضغو َّضغو َشقشق و َّشق (Bashrah), sedangkan ulama’ Kufah 
sebaliknya, fi’il mudho’af ruba’iy terbentuk dari fi’il mudho’af tsulatsiy. 
n. Fi’il yang terdapat setelah  ِإ ْن  wajib dari fi’il-fi’il yang masuk terhadap 
mubtada’ dan khabar (ulama’ Bashrah), sedangkan ulama’ Kufah boleh 
lainnya. 
o. Fi’il mudhore’ yang jatuh setelah ىتح adalah manshub dengan  َْنأ yang 
tersembunyi, bukan dengan huruf ىتح itu sendiri (ulama’ Bashrah), 
sebagaimana pendapat ulama’ Kufah. 
p. Fi’il mudhore’ yang jatuh setelah لَ adalah manshub dengan  َْنأ yang 
tersembunyi, bukan dengan huruf لَ itu sendiri (ulama’ Bashrah), 
sebagaimana pendapat ulama’ Kufah. 
q. Boleh mendahulukan khobar dari mubtada’ (ulama’ Bashrah), contohnya 
(انأ يميمت), ulama’ Kufah tidak boleh. 
r. Isim سنجلل ةيفانلا لَ wajib dari isim mufrod mabniy, bukan mu’rob (ulama’ 
Bashrah), berbeda dengan ulama’ Kufah. 
s. Isim fi’il adalah termasuk bagian dari isim (ulama’ Bashrah), sedangkan 
menurut ulama’ Kufah, isim fi’il adalah termasuk bagian fi’il. 
t. Af’al qulub menashobkan (membaris ataskan) dua fi’il itu sekaligus 
(ulama’ Bashrah), sedangkan menurut ulama’ Kufah, fi’il yang kedua 
nashob sebagai hal. 
u. Kata  َّبر adalah huruf jar bukan isim (ulama’ Bashrah), sedangkan 
menurut Kufah adalah isim. 
v. Tidak boleh menggabungkan lam ibtida’ kecuali pada  َِّنإ dan tidak boleh 
juga pada khobar  َّنكل (ulama’ Bashrah), sebagaimana ulama’ Kufah yang 
membolehkannya. 
w. Tidak boleh nun khofifah menguatkan fi’il yang bentuknya tatsniyah dan 
jamak mu’annats (ulama’ Bashrah), sedangkan ulama’ Kufah boleh. 
x. Isim yang marfu’ (baris dapan) setelah لَول adalah sebagai 
mubtada’(ulama’ Bashrah), sedangkan ulama’ Kufah berpendapat bahwa 
marfu’ dengan لَول. 
y. Tidak boleh pakai huruf nida’ pada isim yang terdapat لأ kecuali pada 
lafzh Jalalah (الله) menurut (ulama’ Bashrah), sedangkan ulama’ Kufah 
membolehkannya. Dan sebagainya.59 
 
Dengan istilah-istilah atau masalah khilafiyah di atas, kita banyak 
menemukan pada kitab al-Kasysya>f istilah yang dikemukakan oleh ulama’ 
Bashrah. Oleh sebab itu, kecondongan dari pada Zamakhsyari dalam bidang 
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nahwu adalah kepada ulama’ Bashrah, walaupun ada di sebagian kecil juga 
menggunakan istilah ulama’ Kufah. Tapi itu hanya sedikit sekali. 
Berikut contoh penggunaan istilah Ulama’ Kufah oleh Zamakhsyari dalam 
kitab tafsir al-Kasysya>f: 
a. Pada firman Allah swt (لَوذخم امومذم دعقتف), beliau menjelaskan bahwa دعقتف 
bermakna ريصتف. Ini adalah pendapat para imam besar Kufah seperti al-
Farra’, al-Kasa’i. 
b. Pada kata (ةلمسبلا), beliau juga memaparkan ءابلا تقلعت مب :تلق نإف؟ , beliau 
memaparkan lagi أرقا وا اولتا :تلق. Para ulama’ Kufah menggunakan jumlah 
fi’liyah, sedangkan Bashrah menggunakan jumlah ismiyah. 
c. Pada ayat ديدص ءام نم ىقسيو, beliau menjelaskan kata ديدص sebagai athf 
bayan. Ini adalah pendapat ulama’ Kufah, karena ulama’ Bashrah tidak 
boleh menjadikannya athf bayan kecuali pada isim ma’rifat. 
d. Pada ayat ميكحلا ركذلاو تايلآا نم كيلع هولتن كلذ, boleh kata كلذ bermakna يذلا, 
dan نهولت  sebagai shilahnya. Begitu juga pada ayat ىسوماي كنيميب كلتامو. bisa 
juga kata كلت menjadi isim maushul dengan shilahnya كنيميب. Semua itu 
bukan pendapat ulama’ Bashrah, karena tidak boleh isim isyarah menjadi 
isim maushul, kecuali pada kata َاذ, itupun jika didahului oleh huruf ام 
istifham dan  ْنَم istifham. Sedangkan ulama’ Kufah membolehkan isim 
isyaroh sebagai isim maushul.60 
 
Dengan demikian, sedikitnya istilah ulama’ Kufah yang digunakan oleh 
Zamakhsyari, tidak begitu mempengaruhi bahwa beliau termasuk pada golongan 
bashoriyyun muta’akhkhirin. Sangat sedikit ayat yang kita temukan ditafsirkan 
menggunakan istilah ulama’ Kufah.  
 
Implementasi  Metodologi Bahasa (Morfologi) Zamakhsyari dalam Tafsir al-
Kasysyaf 
QS. Al-Baqarah: 138 Artinya: 
 “Shibghah Allah. dan siapakah yang lebih baik shibghahnya dari pada Allah? dan 
hanya kepada-Nya-lah Kami menyembah. 
Tafsirannya: 
(الله ةغبص( :هلوق ىلع بصتنم دكؤم ردصم )للهابانماء( بصتنا امك .)الله دعو )
 نم ةسلجلاك ،ََغبَص نم )َةلْعِف( يهو ،همدقتامع غبصلا اهيلع عقي يتلا ةلاحلا يهو ،سلج
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 نوسمغي اوناك ىراصنلا نأ :هيف لصلأاو .سوفنلا رهطي ناميلإا نلأ ،الله ريهطت :ىنعملاو
 مهنم دحاولا لعف اذاو ،مهل ريهطت وه :نولوقيو ،ةيدومعملا هنومسي رفصأ ءام ىف مهدلَوأ
 نأب نوملسملا رمأف ،اقح اينارصن راص نلآا :لاق كلذ هدلوب ،للهاب انمآ اولوق :مهل اولوقي
 لوقيوأ .انريهطت لثملَ اريهطت هب انرهطو ،انتغبص لثملَ ةغبص ناميلإاب الله انغبصو
 ىلع ةغبصلا ظفلب ئيج امنإو .مكتغبص غبصن ملو هتغبص ناميلإاب الله انغبص :نوملسملا
 ديرت ،نلاف سرغي امك سرغإ :راجشلأا سرغي نمل لوقت امك ،ةلكاشملا ةقيرط لاجر
( مركلا عنطصيةغبص الله نم نسحأ نمو نم هب مهرهطيو ،ناميلإاب هدابع غبصي هنإ :ينعي )
( :هلوقو .هتغبص نم نسحأ ةغبص لاف رفكلا راضوأنودباع هل نحنو .للهاب انمآ ىلع فطع )
( نأ معز نم لوق دري فطعلا اذهوالله ةغبص( نم لدب )ميهاربا ةلم ءارغلإا ىلع بصن وأ )
لع :ىنعمب اهباصتناو ،هقاستاو همائتلا نع ملاكلا جارخإو مظنلا كف نم هيف امل ،الله ةغبص مكي
.ماذح تلاقام لوقلاو ،هيوبيس هركذ يذلا وه دكؤم ردصم اهنأ ىلع61 
 
Tidak jauh beda dengan contoh pertama, Zamakhsyari menafsirkan ayat 138 dari 
al-Baqarah, banyak meneliti atau memahami dari segi kosa kata, kedudukan dan 
sebagainya. Gambaran dari segi morfologi (nahwu dan sharef) sangat tampak dalam 
menyuguhkan makna ayat tersebut. 
Kata   ِالل ََةغْبِص  adalah mashdar mu’akkad (maf’ul muthlaq) yang sedang baris atas 
(nashab) oleh kata للهاِباَّنمآ. Sebagaimana nashab-nya (baris atas) kata  هالل َدعو dari kata 
sebelumnya. Hal senada diutarakan oleh Mahmud Shofiy  bahwa kata ةغبص menjadi 
maf’ul muthlaq (mashdar), hanya saja beda ‘amil atau yang menyebabkannya nashab, 
Mahmud Shofiy mengatakan kata tersebut (ةغبص) menjadi maf’ul muthlaq dari fi’il yang 
terbuang, takdirannya adalah ةغبص الل انغبص. Lebih lanjut beliau menambahkan bahwa bisa 
juga kedudukannya sebagai maf’ul bih dari fi’il yang dibuang, takdirannya  ،الل ةغبص عبتن
الل نيد يا.  Atau bisa juga manshub (baris atas) karena al-ighro’62, takdirannya adalah 
الل ةغبص اومزلإ.63 Walaupun alasan terakhir ini (manshub ‘ala al-ighro’) ditolak oleh 
Zamakhsyari, sebagaimana kalimat akhir dari penafsiran ayat di atas. 
Kata (ةغبص) adalah ber-wazan atau timbangan dari kata َةلْعِف dari asal kata  ََغبَص, 
seperti kata ةَسْلِج dari  ََسلَج, yaitu keadaan yang terjadi karena pewarnaan/celupan, dan 
maknanya adalah pensucian Allah; karena iman dapat mensucikan jiwa. Abi Husein 
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Ahmad menjelaskan bahwa kata غبص adalah satu kesatuan yang artinya mewarnai sesuatu 
dengan warna apapun. Sedangkan pada kalimat الل ةغبص, artinya adalah segala sesuatu 
yang bisa mendekatkan diri kepada Allah swt.64 
Lanjutan dari penafsiran Zamakhsyari, bahwa asal dari semua itu adalah ketika 
mereka (kaum Nashrani) mencelupkan anak-anak mereka dengan air kuning yang mereka 
sebut dengan istilah baptis, mereka (kaum Nashrani) berkata: dia mensucikan mereka. 
Jika salah seorang dari mereka melakukan hal itu (baptis) terhadap anak-anaknya, maka 
dia akan mengatakan: sekarang dia sudah menjadi kaum Nashrani yang sebenar-
benarnya. Sehingga kaum muslimin diperintahkan untuk mengatakan kepada mereka 
(Nashrani): ucapkanlah ! kami beriman kepada Allah, dan mensucikan Allah dengan 
iman dengan sebenar-benarnya tidak seperti yang kami lakukan (baptis), serta kami 
sucikan Allah dengan iman tidak seperti yang kami lakukan. Atau hendaknya kaum 
muslimin mengatakan: kami mensucikan Allah dengan iman dan kami tidak pernah 
mensucikan-Nya seperti yang kalian (Nashrani) lakukan (baptis). 
Sedangkan kalimat ةغبص الل نم نسحأ نمو, maknanya bahwa Allah swt 
mencelupkan/mewarnai hamba-Nya dengan keimanan, mensucikan mereka dari segala 
bentuk kekafiran, maka tidak ada shibghah yang lebih baik dari shibghah Allah. Jika 
melihat makna shibghah yang dikemukakan oleh Zamakhsyari yaitu keimanan, maka 
tidak salah jika apa yang dikemukakan oleh Hasan ‘Izzuddin al-Jamal bahwa makna 
shibghah adalah الل نيد (agama Allah).65 Dalam Tafsir al-Shahih juga dijelaskan bahwa, 
diriwayatkan dari Abdul Rozzaq dari Mu’ammar dari Qotadah, shibghotallah maknanya 
agama Allah. Imam at-Thobari mengatakan: kami diceritakan oleh Abu Karib, 
diceritakan dari Waqi’, dari Abi Ja’far dari Robi’, dari Abi ‘Aliyah bahwa الل ةغبص artinya 
الل نيد (agama Allah), sedangkan kalimat ةغبص الل نم نسحأ نمو, beliau mengatakan sama 
maknanya dengan kalimat انيد الل نم نسحأ نمو.66 
Kalimat نودباع هل نحنو adalah sebagai ‘athf (فطع) dari kalimat للهاب انمآ. Dan athf ini 
menjadi penolakan Zamakhsyari terhadap pendapat yang mengatakan bahwa بصالل ةغ  
menjadi badal (pengganti) dari kalimat ميهاربإ ةلم. Atau beliau juga menolak pendapat 
yang mengatakan bahwa الل ةغبص dalam keadaan nashob (baris atas) ‘ala al-ighro’, 
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dengan makna الل ةغبص مكيلع. Diantara ulama’ yang mengemukakan hal tersebut adalah 
Ibn ‘Athiyyah, di dalam tafsir al-Muharror al-Wajiz-nya, beliau mengatakan bahwa  ةغبص
الل dibaca nashob ‘ala al-ighro’, bisa juga sebagai badal dari kata ميهاربإ ةلم. Beliau juga 
mengutip ucapan Imam at-Thobari yang mengatakan, siapa yang membaca rofa’ (baris 
dapan) pada kata  هةلم, maka dirofa’kan pula pada kata  هةغبص.67 Wallahu a’lam. 
 
QS. Al-Baqarah: 168 Artinya : 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, 
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang nyata bagimu”. 
Tafsirannya: 
( ًلََلاَح( لوعفم :)اُْولُك( ضرلأا ىف امم لاحوأ ،)ًاِب يَط( ةهبش لك نم ارهاط ) اُْوعِبَّ َتت َلََو
 ِناَطْيَّشلا ِتاَوُطُخ وأ ,ةهبشوأ ،مارح ىف اولخدتف ) )نم( و .مارح ليلحت وأ ،للاح ميرحت
 )تاوْطُخ( و ،نيتمضب )تاوُطُخ( :ئرق و .لوكأمب سيل ضرلأا ىفام لك نلأ ،ديعبتلل
 و واولا ىلع اهنأك ءاطلا ىلع ةمضلا تلعخ ،ةزمهو ةمضب )تاؤُطُخ(و ،نوكسو ةمضب
او .ةوطخلا نم ةرملا :ةوْطَخلاو .نوكسو ةحتفب )تاوْطَخ( ،نيتحتفب )تاوَطَخ( نيبام :ةوْطُخل
 ىلع ئطوو ،هتاوْطُخ عبتا :لاقي ،ةضُْبقلاو ةضَْبقلاو ،ةفُْرغلاو َةفَْرغلاك امهو ،يطاخلا يمدق
.هب ءافخلَ ةوادعلا رهاظ نيبم هتنسب نتساو هب ىدتق اذإ :هبقع68 
 
Sama halnya dengan contoh sebelumnya, Zamakhsyari juga menggunakan metode 
morfologi dalam mengambil suatu pemahaman dari ayat di atas (mengambil pemahaman 
hukum fiqh pada ayat 168 dari al-Baqarah). Beliau menjelaskan kaidah-kaidah nahwu 
dan sharef dalam tiap kata atau kalimat, seperti asal kata, kedudukan, dan makna dari 
huruf/kata tersebut. 
Kata لالاح menjadi maf’ul dari اولك, atau bisa juga menjadi Hal dari kata ىف امم ضرلأا . 
Ini sama dengan apa yang dikemukakan juga oleh Ibnu ‘Athiyyah dalam tafsirnya, bahwa 
لالاح merupakan hal dari kata (ام), atau jadi maf’ul bih dari kata اولك, yaitu لالاحائيش اولك.69 
Mahmud Shofiy menambahkan bahwa لالاح bisa juga menjadi maf’ul muthlak pengganti 
dari mashdar yang mana menjadi sifat (na’at)nya. Yaitu dengan takdir:  ضرلأا ىف امم اولك
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لالاح لاكأ.70 Sedangkan kata ابيط berarti ارهاط, suci dari segala sesuatu yang bersifat syubhat. 
Imam Malik mengatakan ابيط sama dengan لالاح, hanya saja dia menjadi taukid. 
Sedangkan Imam Syafi’i mengatakan ابيط adalah lezat dan bersih.71 
Huruf pada kata ا َّمِم adalah (b artinya sebagian. Karena tidak semua yang ada di 
bumi dapat dimakan. Dalam kaidah bahasa arab,  ْنِم setidaknya memiliki 4 tempat/makna: 
1). ةياغلا ءادتبلإ, artinya menunjukkan awal dimulainya sesuatu tujuan. Contoh:  َنِم هترس
ةفوكلا. 2). ضيعبتلل, artinya menunjukkan sebagian. Contoh:  َمهاردلا َنِم هتْقفْنأ. 3). سنجلا نييبتل, 
artinya untuk menjelaskan/menyatakan bagian dari sesuatu itu. Contoh: ديدحلا َنِم باوبلأا. 
4). ديكوتلل ةدئاز, artinya hanya sebagai tambahan, untuk menguatkan sesuatu pernyataan. 
Contoh: ؟رادلا ىف لجر نم له.72 
Beliau (Zamakhsyari) juga coba memaparkan perbedaan bacaan pada kata تاوطخ, 
dengan menjelaskan dasar kata serta harokat (baris) dari kata tersebut. Di antaranya 
adalah ada yang membaca تاوهط هخ (dhommah خ dan ط), تاوْط هخ (dhommah خ dan sukun ط), 
تاَؤهط هخ (dhommah خ dan ط, tapi ada hamzah fathah “ َؤ”), تاوَطَخ (fathah خ dan ط), dan 
تاوْطَخ (fathah خ dan sukun ط). Jika ةوْطَخلا artinya melalui/melintasi jalan, sedangkan ةوْط هخلا 
artinya apa yang ada di antara dua kaki yang sedang jalan. Yang pada hakikatnya adalah 
kedua kata tersebut bermakna sama. Seperti halnya ةفرهغلا و ةفَرغلا, yang artinya kamar, atau 
ةضَْبقلا ةضْبهقلاو , yang artinya tinju. 
Ternyata perbedaan bacaan tersebut juga dijelaskan oleh Ibnu ‘Athiyyah dalam 
tafsirnya, bahwa Ibnu ‘Amir, al-Kasa’i, ‘Ashim, dan Ibnu Katsir membaca dengan men-
dhommah-kan خ dan ط (تاوهط هخ), ada juga yang membaca dengan sukun-kan ط (تاوْط هخ), 
Abu Simal membaca dengan mem-fathah-kan keduanya (تاوَطَخ). Diriwayatkan juga dari 
Ali bin Abi Thalib ra, Qotadah, al-A’masy dan Salam, mereka membaca dengan hamzah 
(تاًؤهط هخ). Mereka menggunakan bacaan ini karena kata تاؤطخ adalah jamak dari kata  ةأطخ
إطخلا نم yang berarti kesalahan, bukan jamak dari kata وطخلا.73 
Terkait dengan makna kata tersebut, al-Raghib al-Ashfahani juga menjelaskan 
bahwa ةوْطَخ maknanya adalah  ًة َّرم (berjalan/melintasi). Sedangkan ةوْط هخ maknanya adalah 
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apa yang ada diantara dua kaki74. Penjelasan yang serupa juga dipaparkan oleh Dr. Hasan 
‘Izzuddin al-Jamal bahwa ةوْط هخلا maknanya adalah ةفاسم (jarak). Artinya jarak antara dua 
kaki orang yang sedang berjalan.75 Namun, yang menarik sebagai tambahan adalah apa 
yang dikemukakan oleh Muhyiddin ad-Darwis bahwa, ada kaidah gharib (yang tidak 
bersifat umum) tentang kata yang disusun dari huruf خ dan ط, yang apabila huruf خ 
menempati posisi fa’ fi’il dan ط menempati ‘ain fi’il, itu menunjukkan ada bekas (atsar). 
Sebagai contoh: وطخ ،بطخ ،أطخ dan lain-lain. Bekas (atsar) dari kata-kata tersebut sudah 
kita sama-sama maklumi.76 
Dengan demikian, Zamakhsyari menjelaskan agar tidak melintasi atau mengikuti 
langkah atau perbuatan setan, karena akan membawa kepada keharaman (makanan), hal 
syubhat, atau mengharamkan yang halal dan sebaliknya, menghalalkan yang haram. 
Permusuhan dengan setan adalah tidak ada kesamarannya (sangat jelas). 
Kesimpulan 
Dari penjelasan di atas, bisa kita simpulkan beberapa hal penting, diantaranya: 
1. Zamakhsyari dalam mazhab ilmu nahwu wa sharf banyak berkiblat 
atau berpegang pada mazhab Bashrah, dan hanya sedikit 
menggunakan istilah ulama’ Kufah. 
2. Al-Kasysya>f adalah kitab tafsir yang menggunakan Metode 
Analisis/Tahlily. Yaitu Zamakhsyari mengurai ayat yang dibahasnya 
sehingga terperinci dan terpisah-pisah segala aspeknya, dimulai 
dengan pengertian kosakata, hubungan kata, dan ayat dengan kata 
dan ayat berikutnya, dan lain-lain, lalu menuangkan segala sesuatu 
yang terjangkau oleh beliau dari ayat tersebut, baik tersirat maupun 
tersurat. Kemudian lawn/corak yang digunakan adalah lawn al-
lughowiy; sisi ini mungkin yang paling menonjol dalam tafsir al-
Kasysya>f, hampir tiap ayat ditemukan penafsiran yang 
menggunakan bahasa; baik berupa balaghah, ma’ani, bayan, nahwu, 
sharef dan sebagainya. Dan sisi inilah al-Kasysya>f banyak 
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mendapat pujian dan dijadikan rujukan oleh semua kalangan, 
termasuk kalangan ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah. 
3. Pada QS. Al-Baqarah/2:138, Zamakhsyari menjelaskan makna  ةغبص
الله adalah keimanan. Sehingga membedakan keyakinan orang 
Nashrani yang menggunakan baptis dalam 
menggolongkan/memasukkan orang agar kuat ke-Nashraniannya, 
sedangkan Muslimin atau orang islam mensucikan Allah dengan 
beriman kepada-Nya. Karena tidak ada yang lebih berharga dari 
sebuah keimanan dan agama islam yang dianugerahkan oleh Allah 
swt kepada umat manusia. 
4. Kemudian pada QS. Al-Baqarah/2:168, Zamakhsyari menjelaskan 
perlunya memakan makanan yang halal lagi baik, tidak boleh syubhat 
apalagi haram. Dan tidak mengikuti langkah atau perbuatan setan, 
karena dengan hal itu akan menjatuhkan kita kepada hal haram, 
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